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gstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis perkembangan serta penerapan Blended Learning
dalam Pendidikan dasar, dengan fokus pada potensi pengembangan
lebih lanjut yang belum banyak dieksplorasi. Dengan menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR), 173 publikasi yang
relevan ditemukan di database Publish or Perish yang terindeks
Scopus. Dari jumlah tersebut, 78 dokumen yang diterbitkan antara
tahun 2019-2023@dip1’1ih berdasarkan kriteria inklusi. Proses
tinjauan literatur mengikuti pedoman PRISMA untuk memastikan
kualitas hasil yang valid, dan analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode Bibliometrik dengan bantuan perangkat lunak
VOSviewer 1.6.20. Hasil penelitian menunjukkan fluktuasi signifikan
dalam jumlah publikasi artikel tentang Blended Learning di
Pendidikan dasar, meskam terdapat penurunan pada tahun 2022
dan 2023. Mayoritas publikasi berasal dari Amerika Serikat,
Indonesia, dan Korea Selatan dengan pendel@fan kuantitatif dan
kualitatif yang paling dominan. Penerapan Blended Learning di
Sekolah Dasar, terutama  selama pandemi COVID-19,
mengungkapkan kombinasi pembelajaran tatap muka dan daring
dengan inovasi baru dalam pelatihan guru dan pengembangan
kurikulum yang berfokus pada adaptasi teknologi. Temuan ini




menyoroti tantangan integrasi teknologi dalam pembelajaran dan
peluang untuk mengatasi kesenjangan pembelajaran digital,
memberikan wawasan untuk pengembangan Blended Learning lebih
lanjut.
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gstract: This study aims to indentify and analyze the development
and application of Blended Learning in primary educatmnnmusing
for further development that has not been widely explored. Using the
Systematic Literature Review (SLR) method, 173 reveln
publications were found in the Publish or Perish database indexed on
inclusion criteria. The literature review process followed the PRISMA
guidelines to ensure the validity of the results, and data analysis was
perfomed using Bibliometric methods with the help of VOSviewer
1.6.20 software. The results show significant fluctuations in the
[EBmber of publications of Blended Learning in prigEry education,
although there was a decline in 2022 and 2023. The majority of
publications came from the United States, Indonesia, and South
Korea, with the most dominant approaches being both quantitative
and qualitative. Theﬂmplementation Blended Learning in Primary
Schools, especially during the COVID-19 pandemic, revealed a
combination of face-to-face and online learning with new innovations
in teacher training and curriculum development focused on
technology adaption. These findings highlight the challenges of
integrating technology into learning and the opportunities to address
the digital learning gap, providing insights for futher Blended
Learning development.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era Pandemi COVID-19 telah mengubah lanskap Pendidikan secara global,
dengan mendorong institusi Pendidikan ke pembelajaran daring sebagai respurmerhadap
kebijakan sosial (Ismawati et al, 2022). Pada masa pandemi, kebijakan ini berlaku di berbagai
tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.amun, dengan
menurunnya angka positif COVID-19, pemerintah mulai mendorong penerapan Blended Learning,
yaitu metode yang menggabungkan pembelajaran daring dengan tatap muka (Suprapto et al.,
2024). Blended Learning bukan hanya solusi sementara selama pandemi, tetapi juga menawarkan
pendekatan inovatif yang relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Penelitian oleh
Subarkat & Andriani, (2021) menunjukkan bahwa di tingkat Sekolah Dasar, Blended Learning
mampu mengatasi keterbatasan pembelajaran daring dengan meningkatkan keterlibatan siswa.
Sementara itu, studi oleh Prasetia, (2023) mengungkapkan bahwa metode ini memberikan
peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan belajar mandiri sekaligus meningkatkan
pemahaman mereka melalui kombinasi kedua pendekatan, meskipun tantangan terkait akses
teknologi dan kesiapan guru perlu diatasi.

Namun, meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkapkan manfaat dan
tantangan dari Blended Learning di berbagai jenjang pendidikan, masih terbatas penelitian yang
secara spesifik mengkaji implementasi model ini di tingkat Sekolah Dasar pam-pandemi,
terutama terkait dengan kesiapan dan adaptasi guru di Indonesia (Prasetia, 2023). Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan fokus pada konteks pendidikan di berbagai negara
dan tantangan praktis yang dihadapi oleh pendidik serta strategi pembelajaran yang lebih
terintegrasi, yang diharapkan dapat memperkuat efektivitas Blended Learning di era pasca-
pandemi. Kebaharuan penelitian ini terletak pada pendekatan yang lebih mendalam mengenai
bagaimana kesiapan guru dan akses teknologi mempengaruhi keberhasilan Blended Learning
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta pentingnya perencanaan strategi pembelajaran
yang lebih terstruktur dan relevan (Park, 2021).

Di era pasca-pandemi, Blended Learning semakin relevan sebagai pendekatan pendidikan
yang berkelanjutan. Studi oleh Waruwu etal,, (2023) menujukkan bahwa model pembelajaran ini
tidak hanya memberikan fleksibilitas, tetapi juga meningkatkan efektivitas pembelajaran di
berbagai konteks. Meskipun demikian, keterbatasan infrastruktur teknologi, khususnya di daerah
pedesaan, tetap menjadi tantangan utama yang memerlukan kebijakan dan investasi yang tepat,
Kesiapan teknologi di sekolah dasar juga menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
implementasi Blended Learning, di mana keterbatasan akses internet dan perangkat digital di
beberapa sekolah sering kali menjadi hambatan besar (Suprapto et al,, 2024).

Evaluasi infrastruktur teknologi di Sekolah Dasar, tersuk perangkatm koneksi internet,
dan dukungan teknis, sangat penting untuk memastikan penerapan Blended Leamlg yang
optimal di tingkat Sekelah Dasar. Penelitian ini menganalisis literatur mengenai penerapan
Blended Learning pasca-pandemi di Sekolah Dasar melalui pendekatan bibliometrik, yang
berguna untuk memahami tren ilmiah, mengidentifikasi penulis dan jurnal berpengaruh, serta
memetakan kolaborasi peneliti. Pendekatan ini juga dapat membantu menemukan celah
penelitian, mendorong inovasi, dan meningkatkan efisiensi dalam komunitas global (Aryadoust,
2023). Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh panduan komprehensif untuk
mendukung implementasi Blended Learning yang lebih efektif dan relevan di masa depan, serta
memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan pendidikan yang berkelanjutan di era
pasca-pandemi.

Tantangan lain yang dihadapi dalam implementasi Blended Learning adalah motivasi
siswa dan efektivitas pembelajaran. Penelitian oleh [smawati et al, (2022) mengungkapkan
kurangnya interaksi langsung guru dan siswa dalam pembelajaran daring menurunkan motivasi




belajar, terutama di tingkat Sekolah Dasar. Blended Learning menjadi solusi dengan
menggabungkan pembelajaran tatap muka yang mendorong keterlibatan siswa dan fleksibilitas
daring untuk memperkaya pembelajaran. Keberhasilan metode ini bergantung pada kolaborasi
erat antara guru, siswa dan orangtua. Seperti yang di tegaskan dalam penelitian Suprapto et al,,
(2024). Selain tantangan teknis, aspek pedagogis juga memegang peranan penting dalam
keberhasilan Blended Learning. Perencanaan strategi pembelajaran yang matang menjadi faktor
penentu efektivitas metode ini. Penelitian oleh Prasetia, (2023) menunjukkan bahwa strategi
kolaboratif, teknologi interaktif, dan evaluasi berkelanjutan terbukti meningkatkam hasil belajar.
Pelatihan guru dalam rekrm]ugﬂan metode pembelajaran relevan sangat penting untuk
mendukung proses belajar secara efektif.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mennganalisis tren penelitian global yang
terkait dengan Blended Learning pada Sekolah Dasar selama lima tahun terakhir. Tujuan khusus
dari penelitian ini meliputi:

RQ1: Apa saja tan publikasi, sitasi, kontributor, dan negara penyumbang terbanyak pada
penelitian Blended Learnin@i Sekolah Dasar dalam rentang tahun 2019 hingga 20237
RQ2: Bagaimana visualisasi tren Blended Learning di Sekolah Dasar dalam rentang tahun

2019 hingga 20237 3
RQ3: Apasajatren dari lima artikel Blended Learning teratas di Sekolah Dasar dalam rentang
tahun 2019 hingga 2023 ?

RQ4: Bagaimana tren metode penelitian Blended Learning di Sekolah Dasar dalam rentang
tahun 2019 hingga 20237

METODE
Desain mmriﬂn

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
dukungan perangkat lunak Covidence untuk mempermudah peninjauan artikel sesuai standar
publikasi serta kriteria inklusi dan eksklusi (Khan & Zamora, 2022; Snyder, 2019). Artikel yang
dianalisis merupakan publikasi terindeks Scopus yang diakses melalui database Publish or Perish,
dengan rentang waktu Tahun 2019 hingga 2023 untuk menjaga relevansi terhadap
perkembangan terbaru penerapan Blended Learning di Sekolah Dasar. Dari proses Bncarian.
terindetifikasi 173 artikel yang relevan berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan. Penelitian
ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items For Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) untuk menjamin transparasi dan Kkualitas proses, dengan tahapan utama meliputi
identifikasi, penyaringan, serta evaluasi kelayakan literatur (Nagendrababu et al., 2020).

Analisis bibliometrik adalah metode kuantitatif untuk mengevaluasi dan memetakan
hubungan antar bidang ilmu, tren penelitian, dan publikasi ilmiah (Aryadoust, 2023). Metode ini
membantu mengidentifikasi perkembangan penelitian, kontribusi ilmiah utama, dan pola
hubungan global (Moral-Munoz et al., 2020; Ruiz-Rosero et al., 2019). Dalam penelitian ini, 173
artikel dari Publish or Perish diseleksi dengan Covidence sesuai dengan panduan PRISMA
(Rethlefsen & Page, 2021). Selanjutnya, Referensi dikelola menggunakan VOSviewer 1.6.20 untuk
memetakan pola ko-penulis, sitasi, serta hubungan kata kunci (Shabira et al., 2024). Pendekatan
ini mengungkapkan celah penelitian yang potensial untuk pengembangan masa yang akan datang
(Sulintang et al,, 2024).
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Gambar 1. Proses Pencarian

Strategi Pencarian
Sebagai tahap awal dalam proses tinjauan pustaka, strategi pencarian literatur dilakukan

melalui basis data daring yang akan diakui secara global (Secundo et al,, 2020; Xiao & Watson,
2019). Peneliti menggunakan artikel yang terindeks Scopus melalui basis data Publish or Perish
untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber ilmiah yang relevan. Basis data ini dipilih
karena kualitasnya yang tinggi, cakupan luas, dan fitur pencarian intuitif yang mempermudah

es informasi terkini mengenai strategi dan efektivitas Blended Learning di pendidikan dasar.
Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Strategi Pencarian database

Filter Keterangan
Tahun 2019-2023
Subjek Area Education
String Pencarian “Blended Learning” AND “Elementary School” OR

“Primary School”
Source Type Journal
Bahasa Inggris
Document Type Article (Open access)
Rank Type Terindeks Scopus

Pencarian data melalui platform Publish or Perish menghasilkan 173 artikel yang
terindeks Scopus, yang kemudian dianalisis untuk memastikan kesesuai@ya dengan tujuan
penelitian dan pertanyaan riset. Studi ini mengikuti panduan Prefered Reporting Items For
Systematic and Meta-Analyses (PRISMA) untuk memastikan artikel yang dipilih telah melewati
tahapan penyaringan, termasuk penghapusan duplikat dan seleksiberdasarkan judul, abstrakdan
kata kunci, guna meminimalkan bias dan kesalahan dalam pengumpulan data (Page et al,, 2021).

Kriteria Pemilihan Data

Pada tahap ini, pemilihan literatur dilakukan secara ketat dengan menerapkan kriteria
inklusi dan eksklusi untuk memperoleh dokumen yang relevan dengan kata kunci spesifik.
Menurut Sargeant & Q'Connor, (2020), Proses seleksi literatur rmcakup identifikasi awal dan
evaluasi relevansi dokumen untuk menjaga validitas penelitian, sebagaimana tercantum dalam
Tabel 2 di bawah ini, yang menguraikan langkah-langkah seleksi secara sistematis.

Tabel 2. Kriteria inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inclusion exclusion

Judul dan isi artikel Berkaitan dengan Blended Memiliki judul yang tidak
Learning di sekolah dasar relevan

Tahun penerbitan Publikasi dari Tahun 2019- Publikasi diluar rentang

2023 yang ditentukan




Jenis publikasi Hanya artikel jurnal Review, editorial, dan

studi non-empiris

Bahasa Bahasa Inggris Lainnya

Bidang studi artikel Blended Learning Lainnya

Partisipan Guru sekolah dasar & siswa Lainnya
sekolah dasar

Aksesbilitas Artikel teks lengkap atau Artikel yang memerlukan

akses terbuka pembayaran

Indeks jurnal Hanya artikel yang Lainnya

terindeks Scopus

Proses Penyeleksian Data

Proses seleksi data memegang peranan penting dalam kajian literatur untuk menjamin
keabsahan dan konsistensi hasil penelitian (Pérez et al, 2020). Untuk menjaga data serta
meminimalkan potensi bias, langkah awal melibatkan pengidentifikasian tema-tema yang relevan
dengan tujuan penelitian, Sebagaimana dijelaskan oleh Chouichi et al, (2020), setiap
ketidaksesuaian yang terdeteksi selama proses ini harus ditangani melalui diskusi kolaboratif
yang mendalam. Tahap berikutnya melibatkan seleksi data dengan menggunakan perangkat
lunak, seperti Covidence untuk memastikan akurasi datauntuk dianalisis lebih lanjut, seperti yang
dikemukakan oleh Van Der Mierden, (2019). Analisis literatur ini dilakukan pada bulan November

2024 dan terdiri dari tiga tahap, yaitu:
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Pada tahap pertama dengan menggunakan kata kunci yang mh ditentukan, para peneliti
memperoleh 173 artikel dari database Scopus melalui perangkat Publish or Perish. Kata kunci
yang digunakan adalah “Blended Learning”, Serta “Elementary School” dan “Primary School”.
Setelah proses identifikasi, 8 artikel duplikat dihapus, menyisakan 165 artikel. Seleksi
berdasarkan relevansi judul, kata kunci, dan abstrak mengeliminasi 20 artikel, menyisakan 145
artikel untuk tinjauan lebih lanjut. Dari tinjauan ini, 67 artikel dieliminasi karena tidak relevan,
sehingga tersisa 78 artikel yang memenuhi kriteria dan dipertimbangkan pada tahp akhir.

Analisis Data




Seluruh artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian diekspor dalam format RIS. Data RIS
kemudian diimpor ke Mendeley untuk memverifikasi serta memperbaiki metadata yang
diperlukan. Selanjutnya, data tersebut divisualisasikan menggunakan perangkat lunak seperti
VOSviewer. Di sisi lain, data dalam format CSV menggunakan Microsoft Exel lauk memudahkan
analisis terkait tren, kesenjangan, dan peluang pengembangan lebih lanjut. Faktor-faktor yang
dianalisis meliputi tren publikasi tahunan, kutipan, progktivitas penulis, produktivitas negara,
dan metode penelitian yang sering digunakan. Analisis ini menunjukkan bahwa tren penelitian
Blended Learning di Sekolah Dasar secara signifikan meningkatkan efektivitas pembelajaran serta
partisipasi siswa melalui fleksibilitas waktu dan tempat, meskipun menghadapi tantangan terkait
keterbatasan infrastruktur teknologi dan rendahnya literasi digital pendidik di beberapa daerah
(Castro, 2019). Tahapan terakhir mengulas literatur yang ada dan mengusulkan arah
pengembangan Blended Learning di tingkat Sekolah Dasar pada masa depan, dengan tujuan untuk
meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran guna mendongkrak hasil
belajar siswa (GITAM Deemed to be University, India, & Aravind, 2024).

HASll.aN PEMBAHASAN

Dalam beberapa tahun terakhir, Blended Learning telah menjadi pendekatan yang
semakin relevan di bidang Pendidikan, khususnya di tingkat Pendidikan dasar. Grafik di
bawah ini menggambarkan tren penelitian terkait implementasi Blended Learning
Pendidikan Sekolah Dasar dari tahun 2019 hingga 2023, sekaligus memberikan wawasan
tentang tantangan dan peluang penerapannya secara global.
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Gambar 3. Tren Publikasi dan Sitasi

Gambar 3 menunjukkan tren publikasi dan sitasi penelitian Blended Learning di
tingkat Sekolah Dasar dari Tahun 2019 hingga 2023. Secara umum, jumlah publikasi
artikel jurnal mengalami fluktuasi signifikan, dengan puncak tertinggi pada tahun 2021
yang mencapai 401 sitasi. Peningkatan ini dipicu oleh lonjakan kebutuhan untuk
memahami dan mengimplementasikan Blended Learning selama pandemi COVID-19
(Hoerudin, 2022; Ismawati et al,, 2022). Tren ini mencerminkan antusiasme akademisi
dalam memanfaatkan literatur untuk mendukung transformasi pembelajaran teknologi.
Sebaliknya, penurunan tajam terlihat pada tahun 2022 dan 2023, akibat pergeseran fokus
penelitian menuju inovasi pasca-pandemi (Waruwu et al, 2023). Dinamika pesat di
bidang ini memerlukan pemantauan berkelanjutan terhadap penelitian terbaru agar
tetap relevan dengan perkembangan terkini.




Tabel 3. Jumlah kutipan publikasi terbanyak

@athors Scopus citation
Martinez, S; Guines, F; Zamora, R; Bustos, S; 113
Rodriguez, B

Moorhouse, B, L; Wong, K, M 94
Inbal, T, S; Blau, | 81
Stevenson, M; Bower, M Fallon, G; Forbes, A 76
Yang, J; Yu, H; Chen. N, § 72

Tabel 3 menyajikan penulis dengan jumlah kutipan tertinggi dalam blended learning di
sekolah dasar. Penulis yang sering dirujuk biasanya dianggap sebagai tokoh kunci dalam
pengembangan bidang ini. Dari 78 artikel yang dianalisis, terdapat 252 penulis yang
terlibat dalam penelitian tentang blended learning, dengan 66 diantaranya berkolaborasi
dalam karya mereka. Pola kolaborasi ini menunjukkan pentingnya kerja sama dalam
mengembangkan strategi blended learning yang efektif untuk pendidikan dasar
(Ismawati et al, 2022; Johler, 2022). Selain itu, studi oleh Martinez et al, (2020)
menduduki posisi teratas dengan 113 kutipan, menunjukkan dampak signifikan terhadap
hasil pembelajaran dalam penerapan metode campuran secara tatap muka dan daring.

Tabel 4. Jurnal paling banyak berkontribusi

Journal Number
Journal of Educational Computing Research 7
ZDM — Mathematics Education 5
Journal of Computers in Education ] 1

Tabel 4 menampilkan jurnal-jurnal yang paling banyak berkontribusi terhadap publikasi
blended learning di sekolah dasar antara Tahun 2019 hingga 2023. Tiga jurnal utama
dengan kontribusi terbesar adalah “Journal of Educational Computing Research”, yang
telah menerbitkan sebanyak 7 artikel terkait topik ini, diikuti oleh “ZDM-Mathematics
Education”, dengan 5 artikel, dan “Journal of Computer in Education” dengan 1 artikel.
Kehadiran jurnal-jurnal ini menyoroti pentingnya forum akademik yang fokus pada
penyebaran penelitian terkait inovasi pedagogis, khusunya di bidang yang berkembang
pesat seperti blended learning (Shaposhnikova et al, 2021). Penelitian oleh Shamir-Inbal
& Blau, (2021) juga menekankan peran penting jurnal dalam penelitian Pendidikan,
terutama yang berkaitan dengan teknologi pembelajaran dan pengajaran jarak jauh,
dengan fungsi utama sebagai media untuk membagikan temuan-temuan baru. Dengan
penelitian-penelitian ini, blended learning dapat dikembangkan secara inovatif dan
berbasis bukti untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan di era digital.

Ada 32 Negara dengan artikel yang diterbitkan terkait Blended Learning di Sekolah
Dasar di database Scopus.
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Gambar 4. Negara dan jumlah publikasi artikel

Gambar 4 menunjukkan distribusi publikasi artikel terkait Blended Learning di
sekolah dasar di berbagai negara berdasarkan data dari database Scopus. Sebanyak 32
negara berkontribusi dalam publikasi artikel mengenai Blended Learning di Pendidikan
dasar. Amerika Serikat memimpin dengan 8 publikasi, diikuti Indonesia dengan 6
publikasi. Yunani, Taiwan dan Korea Selatan masing-masing memiliki 5 publikasi. Negara-
negara seperti Turki, Hong kong, dan Thailand memiliki 4 publikasi, sedangkan Malaysia,
Spanyol, Skotlandia, dan lainnya memiliki jumlah publikasi yang lebih sedikit (3 atau
kurang). Grafik ini juga menunjukkan adanya distribusi publikasi yang menurun secara
bertahap, dengan beberapa negara hanya memiliki 1 publikasi, yang mencerminkan
perhatian global terhadap topik Blended Learning di sekolah dasar, meskipun intensitas
penelitian bervariasi antar negara.

Indonesia memberikan kontribusi signifikan dalam penelitian Blended Learning di
sekolah dasar, d n fokus pada integritas teknologi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa (Ismawati etal, 2022; Suprapto etal,, 2024). Sementara itu, Macaruso et al,, (2020)
menyoroti bahwa negara-negara seperti Amerika Serikat fokus pada integrasi teknologi
dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa, dengan
Pendekatan sosial-ekonomi. Kolaborasi lintas negara, terutama di Asia, semakin
mempercepat pengembangan dan implementasi Blended Learning dalam berbagai
konteks Pendidikan (Gaol & Hutagalung, 2020).




Gambar 5. Visualisasi kolaborasi antar penulis

Gambar 5 mengilustrasikan jaringan kolaborasi di antara para penulis dalam
penelitian Blended Learning selama lima tahun terakhir, yang dihasilkan melalui
VOSviewer dengan 252 peneliti dan 888 tautan kepengarangan Bersama. Node yang
berdekatan dengan warna yang sama menunjukkan kelompok penulis yang sering
berkolaborasi, membentuk beberapa klister berdasarkan topik penelitian tertentu.
Kolaborasi ini mencerminkan pola umum dalam penelitian akademis, di mana penulis
dengan minat penelitian yang bekerja sama, menciptakan kelompok penelitian yang
terfokus pada area tertentu (Smith et al., 2023). Setiap klister mewakili topik yang lebih
spesifik, seperti topik “Model instruksional Blended Learning dalam program
pengembangan professional guru matematika di sekolah dasar”, yang bertujuan
meningkatkan pemahaman Mathematical Knowledge For Teaﬁlg (MKT) pada guru-
guru sekolah dasar. Penulis utama dalam jaringan ini seperti, Salome Martinez, Flavio
Guines, Raul Zamora, Sofia Bustos, dan Becky Rodriguez, memainkan peran penting dalam
penelitian ini. Temuan mereka menunjukkan bahwa meskipun ada penurunan kepuasan
terkait proses ekspansi program, Blended Learning terbukti tetap efektif dalam
menyediakan pelatihan yang berkualitas tinggi, fleksibel, dan dapat diakses oleh banyak
guru (Helsa et al, 2021).

Dari 78 artikel yang dianalisis, terdapat 277 kata kunci yang diidentifikasi dalam
penelitian tentang Blended Learning. Untuk memastikan validitas statistik, para peneliti
menetapkan ambang atas minimum satu kemunculan untuk setiap istilah, sehingga hanya
218 kata kunci yang memenuhi syarat. Kata kunci yang paling sering muncul adalah
“Blended Learning,” dengan 35 kemunculan, diikuti oleh “COVID-19” yang muncul 8 kali,
“Online Learning” dengan 6 kemunculan, “Elementary School” ditemukan sebanyak 7 kali,
dan terakhir, “Distance Learning” muncul sebanyak 5 kali. Munculnya istilah "COVID-19"
mencerminkan respons cepat peneliti terhadap perubahan drastic dalam Pendidikan
global akib andemic, yang mendorong percepatan adopsi teknologi pembelajaran
jarak jauh (Al-Karaki et al, 2021; Masalimova et al, 2022). Hal ini juga menyoroti
pentingnya penelitian tentang pemanfaatan teknologi dalam kondisi tidak menentu dan
mendalamnya integrasi teknologi dalam Pendidikan dasar.

Tabel 5. Keyword yang sering muncul

Keyword Occurences Total Link Strenght
Blended Learning 35 146
COVID-19 8 37
Online Learning 6 33
Elementary School 7 28
Distance Learning 5 24
Elementary Education 4 19
Teacher Education 3 16
Teachers 3 15
Augmented Reality 3 14
Learning Motivation 3 14
Physical Education 3 14
Primary Education 3 14




Distance Education 2 12
Active Learning 1 11
Asynchronous Learning 2 11
Cross-cultural 1 11
Development 1 11
Elementary 1 11
Learning Motivation 1 11

Dalam penelitial ini, fokus utama yang dibahas adalah integrasi pembelajaran
daring dalam model Blended Learning di sekolah dasar setelah pandemi COVID-19,
dengan tujuan untuk mengevaluasi dampak dan efektivitasnya terhadap kualitas
Pendidikan. Penelitian ini menemukan bahwa kata kunci “Online Learning” dan
“Elementary School” muncul masing-masing sebanyak 8 dan 6 kali dalam analisis data,
menunjukkan bahwa topik ini memiliki perhatian yang signifikan dalam konteks
Pendidikan pasca pandemic. Integrasi pembelajaran daring dalam model Blended
Learning di sekolah dasar menawarkan pengalaman belajar yang fleksibel dan interaktif,
yang dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta keterampilan berpikir kritis siswa,
sekaligus mendukung berbagai gaya belaﬁ. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat
dianggap sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di tingkat
sekolah dasar pasca pandemi (Waruwu et al.,, 2023).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa konsep-konsep pendukung seperti
“Elementary Education” dan “Teacher Education” masing-masing muncul sebanyak 4 & 3
kali. Dengan tema Pendidikan Dasar dan Pendidikan Guru. Kedua konsep ini erat
kaitannya dengan pengembangan sistem Pendidikan, dengan fokus pada peningkatan
kualitas pengajaran, dan pelatihan tenaga pendidik di tingkat dasar (Yelfianita et al.,
2023). Secara keseluruhan, keduanya masuk dalam kategori Pendidikan dan
pengembangan sumber daya manusia di sect@moendidikan, yang berutujuan untuk

bagi guru untuk mengoptimalkan pembelajaran di era digital (Huang, 2019).
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Gambar 6. (a) Network visualization, (b) Overlay visualization co-occurences, (c)

Destiny visualization co-occurrence.

Gambar (a) menunjukkan hasil analisis terhadap 277 kata kunci yang
teridentifikasi, dengan satu kunci yang muncul pada batas minimum ambang batas.
Namun, hanya 218 kata kunci yang memiliki hubungan signifikan. Oleh karena itu, hanya
kata kunci ini yang digunakan dalam visualisasi Co-occurences of Keywords. Visualisasi ini
menggambarkan bagaimana “Blended Learning” dengan konsep-konsep lain, seperti
“COVID-19", “Online Learning” dan “Elementary School”. Hubungan kuat antara Blended
Learning dan kata kunci seperti “Distance Learning” dan “Elementary School”
mengindikasikan pentingnya integrasi antara pembelajaran tatap muka dan digital.
Metode ini meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan fleksibilitas dalam proses
belajar, serta bimbingan dari guru, yang Bersama-sagga menciptakan Pendidikan dasar
yang lebih adaptif dan efektif di era digital (Macaruso et al., 2020). Penelitian Ismawati et
al, (2022) menekankan bahwa Blended Learning di tingkat sekolah dasar selama
pandemic COVID-19 menjadi fokus utama dalam Pendidikan, terutama dalam hal
mengintegrasikan pembelajaran dengan memperhatikan factor sosial dan pelatihan guru.
Hal ini diperkuat oleh hubungan yang terlihat antara “Teacher Education” dan “Teachers”
dalam visualisasi ini.

Gambar (b) Memberikan pandangan waktu, menekankan bagaimana pergeseran
diskusi kata kunci terjadi antara 2021 dan 202 3. Perubahan warna dari biru ke hijau pada
visualisasi menunjukkan bahwa topik tertentu, seperti “COVID-19”lebih menonjol di awal
periode yang ditandai, mencerminkan respons cepat para peneliti terhadap pandemi
global (Ramanan et al, 2020). Hal ini sejalan dengan tema visualisasi, yang
memperlihatkan adanya kemajuan signifikan dalam diskusi mengenai integrasi teknologi
dan pelatihan guru selama periode tersebut.

Gambar (c¢) menunjukkan pola frekuensi dan kekuatan keterkaitan antar kata
kunci, dengan “Blended Learning” sebagai fokus utamanya. Wilayah dengan intensitas
cahaya lebih tinggi, seperti di sekitar kata kunci “Blended Learning”, “Online Learning”
dan “Elementary School”, menggambarkan bahwa topik-topik tersebut sering dibahas




dan memiliki relevansi yang tinggi dalam literatur yang berkaitan dengan Blended
Learning (Suprapto et al, 2024). Keterkaitan antara Blended Learning dan topik-topik
tersebut menekankan pentingnya pengembangan keterampilan guru dalam
mengintegrasikan teknologi secara efektif untuk mendukung metode pembelajaran
campuran, khususnya pada tingkat Pendidikan dasar (Bruggeman et al,, 2021). Visualisasi
ini secara jelas menunjukkan tren penelitian terbaru yang mendominasi perbincangan
akademis di bidang ini.

Dalam studi Blended Learning, berbagai pendekatan penelitian diterapkan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data. Pemilihan metode penelitian memiliki peran yang
sangat penting karena berdampak pada validitas dan kandalan hasil penelitian (Fazal et
al., 2020). Sebanyak 78 artikel terpilih yang diterbitkan dari tahun 2019 hingga 2023
menunjukkan berbagai metode penelitian yang secara konsisten digunakan dalam kajian
tentang Blended Learning, serta tren penggunaan metode dalam beberapa tahun terakhir.




PROPORSI METODE PENELITIAN BLENDED LEARNING
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Gambar 7. Proporsi Metode Penelitian Blended Learning

Gambar 7 menunjukkan distribusi metode penelitian yang dalam 78 artikel
tentang Blended Learning dari tahun 2019 hingga 2023. Dari artikel-artikel tersebut,
metode kuantitatif mendominasi dengan 45% (33 artikel), diikuti oleh metode kualitatif
dengan 38% (30artikel), sementara pendekatan metode campuran hanya digunakan
dalam 17% (15 artikel). Dominasi metode kuantitatif ini mencerminkan fokus pada data
terukur dan generalisasi hasil, yang bertujuan untuk validitas eksternal serta bukti
empiris yang kuat (Vallée et al, 2020). Meskipun jarang digunakan, metode kualitatif dan
campuran tetap penting dalam memberikan wawasan mendalam mengenai penerapan
Blended Learning.

Penelitian kuantitatif dalam 33 artikel umumnya menggunakan survei sebagai
metode dominan, karena kemampuannya untuk mencakup sampel yang lebih luas. Survei
ini digunakan untuk dianalisis deskriptif dan inferensial, mengukur sikap, persepsi, serta
menguji model teoritis Blended Learning. Sementara itu, 30 artikel penelitian kualitatif
mengungkapkan penggunaan berbagai pendekatan, termasuk analisis konten sastra
sistematis, intervensi formatif, dan pendekatan fenomenologis untuk memahami
pengalaman subjektif dalam praktik Blended Learning. Pendekatan-pendekatan ini
berkontribusi pada pemahaman mendalam tentang penerapan teknologi, pedagogi, dan
konten dalam konteks spesifik (Atwa et al,, 2022; SHELLY et al,, 2024).

Tabel 6. Trend lima artikel teratas di Sekolah Dasar 5 tahun terakhir (2019-2023)

No. Judul Penulis Hasil Rekomendasi
1. On the Salome Hasil penelitian ini Penelitian ini
instructional Martinez, menunjukkan bahwa  mereckomendasikan
model of a Flavio Guinez,  model blended learning peningkatan
blended Raul Zamora, berbasis konstruktivis  pelatihan instruktur
learning Sofia Bustos, efektif dalam lokal, khususnya
program for Becky meningkatkan dalam metode
developing Rodriguez Mathematical pengajaran aktif,
mathematical Knowledge for serta memperkuat

Teaching (MKT) koneksi antara




knowledge for
teaching

Blending
asynchronous
and
synchronous
digital
technologies
and
instructional
approaches to
facilitate
remote
learning

Facilitating
Emergency
Remote K-12
Teaching in
Computing-
Enhanced
Virtual
Learning
Environments
During
COVID-19
Pandemic -
Blessing or
Curse?

By design:
Professional
learning
ecologies to
develop
primary school
teachers’
makerspaces
pedagogical
capabilities

Secara keseluruhan,
program ini dinilai
berhasil dan
direkomendasikan
untuk pengembangan
lebih lanjut.

Hasil Penelitian ini
memberikan wawasan
tentang bagaimana
teknologi digital dapat
digunakan secara
efektif untuk
mendukung
pembelajaran di sekolah
dasar dan menengah
selama pandemi
COVID-19.

Bejamin Luke
Moorhouse,
Kevin M.
Wong

Tamar Shamir-
Inbal dn Inau

Hasil data penelitian ini
menunjukkan bahwa

Blau terdapat 1,822
pernyataan yang

mencerminkan persepsi

guru tentang tantangan

pedagogis, teknologi,

dan organisasi

Michael Hasil data penelitian
Stevenson, menunjukkan bahwa
Matt Bower, program pembelajaran
Garry Fallon, profesional yang
dan Anne dipadukan berhasil
Forbes meningkatkan

kepercayaan diri dan
antusiasme guru dalam
mengajar di
makerspaces.

konten program
dengan aplikasi
langsung di ruang
kelas.

Penelitian ini
merekomendasikan
penggunaan
pendekatan
gabungan antara
teknologi digital
asinkron dan
sinkron untuk
menciptakan
pembelajaran yang
efektif, dengan
mengadopsi model
"Blended Online
Instructional
Sequence.

Dengan
Rekomendasi ini
menyoroti
pentingnya
pembelajaran
digital yang
fleksibel,
peningkatan
keterampilan guru,
serta kolaborasi
yang lebih erat
antara sekolah,
siswa, dan orang
tua untuk
menghadapi
tantangan dalam
pembelajaran jarak
jauh.
Rekomendasi ini
untuk
meningkatkan
efektivitas
pengembangan
profesional guru
dalam
makerspaces,
diperlukan
pelatihan struktur
dan dukungan




teknis
berkelanjutan.
S. Using blended Junfeng Yang, Hasil data penelitian Rekomendasi dari
synchronous Huiju Yu, dan menunjukkan bahwa penelitian ini
Elassroom Nian-shing pendekatan Blended adalah perluasan
approach to Chen Synchronous Blended
promote Classroom (BSC) Synchronous
learning efektif dalam  Clasroom (BSC) di
performance in meningkatkan skor rata- sekolah pedesaan
rural area rata di sekolah X dan untuk mengurangi
mengurangi deviasi kesenjangan
standar, yang pendidikan.

menunjukkan

peningkatan

kesenjangan prestasi di
antara siswa

Tabel 6 menyajikan lima artikel utama yang membahas penerapan Blended
Learning dalam Pendidikan dasar, yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2023. Era
pasca-pandemi memberikan peluang besar untuk mengeksplorasi fleksibilitas dalam
kombinasi pembelajaran tatap muka dan daring. Beberapa penelitian menekankan
pentingnya Kesiapan guru sebagai factor kunci keberhasilam implementasi Blended
Learning, dengan penekanan pada pelatihan teknologi dan dukungan sumber daya digital
yang memadai (Prasetia, 2023). Guru yang memiliki keterampilan teknologi dapat
meranvang materi pembelajaran yang menarik dan efektif, baik secara daring maupun
luring. Namun, tantangan utama yang ditemukan dalam penerapan metode ini adalah
kesenjangan akses teknologi, terutama di daerah-daerah dengan infrastruktur yang
kurang memadai. Hal ini memperburuk kesenjangan digital antara siswa yang memiliki
akses internet dan yang tidak (Afzal et al, 2023). Berdasarkan penelitian sebelumnya,
pengintegrasian teknologi dan pengembangan kompetensi guru dalam Blended Learning
terutama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengajaran merupakan topik
yang perlu diteliti lebih lanjut untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Ashraf et al,
2022).

KESIMPULAN

Tren publikasi artikel jurnal yang terindeks Scopus mengenai Blended Learning di
sekolah dasar selama periode 2019 hingga 2023, yang dianalisis melalui platform Publish
or Perish, menunjukkan pola fluktuatif. Peningkatan jumlah publikasi tercatat pada tahu
2021, diikuti penurunan signifikan pada tahun 2022 dan 2023 jika dibandingkan dengan
ahun sebelumnya. Artikel dengan judul “Berfokus pada Pengembangan dan Evaluasi
Model Pembelajaran berbasis Blended Learning, yang Mengintegrasikan Metode
Pembelajaran Tatap Muka (face-to-face) dengan Pembelajaran Daring (online), Berupaya
Memberikan Kontribusi dalam Pemahaman Mendalam mengenai Penerapan Blended
Learning serta Menawarkan Solusi Inovatif untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan
yang merupakan salah satu yang paling banyak dikutip dalam bidang ini. Sebagian besar




publikasi berasal dari negara-negara seperti Amerika Serikat, Indonesia, dan Yunani.
Metode penelitian yang dominan dalam studi-studi ini meliputi pendekatan kuantitatif
dan kualitatif, dengan fokus pada integrasi teknologi dalam pembelajaran, pelatihan guru,
serta pengembangan professional. Analisis literatur mengenai pravelansi Blended
Learning di sekolah dasar mengungkapkan sejauh mana pendekatan ini diterapkan, jenis
kegiatan yang digunakan, serta efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Temuan ini mendorong penelitian lebih lanjut untuk mendalami implementasi Blended
Learning di Pendidikan dasar.
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